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Abstrak 

Salah satu upaya terpenting dalam menciptakan ketahanan iklim adalah membangun ketahanan pangan. Indonesia kaya akan ragam pangan lokal yang dapat dimanfaatkan. Pangan lokal menjadi pilihan karena lebih dekat sehingga mudah diakses, telah beradaptasi dengan cuaca dan kondisi iklim daerah sehingga lebih tahan iklim. Namun kurangnya pengetahuan tentang sumber pangan di lingkungan sekitar menjadi salah satu penghambat ketahanan pangan. Banyak pengetahuan tentang pangan lokal masih berupa implicit/tacit knowledge yang diwariskan antar generasi melalui budaya bertutur dan tidak terdokumentasikan dengan baik, sehingga rawan hilang dan terlupakan. Pengelolaan pengetahuan menjadi sangat penting dilakukan untuk mengubah implicit/tacit knowledge menjadi explicit knowledge, sehingga pengetahuan tersebut dapat dimanfaatkan untuk mendukung ketahanan pangan. Kerangka kerja model SECI (Socialization, Externalization, Combination, Internalization) digunakan untuk mengubah implicit/tacit knowledge menjadi explicit knowledge.  Untuk mendukung proses iterasi SECI, diperlukan teknologi pengelolaan pengetahuan, yaitu platform wiki (eduwiki). Wiki dipilih sebagai sistem pengelolaan pengetahuan karena bersifat partisipatif, kolaboratif dan berbasiskan komunitas. Setiap kontributor dapat membagikan, menyunting dan mengembangkan pengetahuan yang dimiliki dalam bentuk artikel serta sumber informasi lainnya (foto, tabel, video). Dalam waktu kurang dari dua tahun, lebih dari 800 artikel pangan lokal telah terdokumentasi di wikipangan.id yang dikumpulkan secara sukarela oleh para kontributor, dengan lebih dari 200 artikel berasal dari Sulawesi Selatan. Teknologi pengelolaan pengetahuan partisipatif yang didukung oleh komunitas lokal, menunjukkan bahwa pendokumentasian pengetahuan pangan lokal yang tersebar mungkin untuk dilakukan dan patut untuk dikembangkan atau diperluas ke wilayah lainnya.
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